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Septania Indri Ariyani, 2025. Dibimbing oleh Bapak Muhammad Iqbal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 50 sampel data sesuai kriteria dari 10 perusahaan yang memenuhi syarat penelitian. Penelitian ini menggunakan model regresi linier dengan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat analisis aplikasi IBM SPSS Versi 29. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak.
Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan.
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Septania Indri Ariyani, 2025. Supervised by Mr. Muhammad Iqbal. This study was conducted to determine the Influence of Profitability and Company Size on Tax Avoidance in the Mining Sector Listed on the IDX in 2019-2023. Sampling was carried out using the purposive sampling method, so that 50 data samples were obtained according to the criteria from 10 companies that met the research requirements. This study uses a linear regression model with multiple linear regression analysis using the IBM SPSS Version 29 application analysis tool. The results of this study indicate that profitability has a significant and negative effect on tax avoidance, while company size has a significant and positive effect on tax avoidance.
Keywords: Tax Avoidance, Profitability and Firm Size.
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KPK	:  Komisi Pemberantas Korupsi
ICW	: Indonesia Coruption Watch
BEI	: Bursa Efek Indonesia
ETR	: Effective Tax Rate
ROA	: Return On Assets
Ln	: Log Natural
SPSS	: Statistical Package For The Social Sciences
K-S	: Kolmogorov-Smirnov
VIF	: Variance Inflation Factor
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Di Indonesia, pajak telah berkembang dari waktu ke waktu dan sekarang menjadi kebutuhan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Pasal 1 Tahun 2007 tentang definisi pajak, pajak merupakan bentuk kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Republik Indonesia, 2007).
Karakteristik pajak adalah memaksa sehingga bagi perusahaan pajak merupakan suatu beban yang akan mengurangi laba bersih dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang berorientasi pada laba memiliki peluang untuk selalu meningkatkan laba mereka dan menurunkan semua biaya, termasuk menurunkan beban pajak bahkan menghilangkan kewajiban pajak (Putri & Nuswandari, 2023). Oleh karena itu, pemerintah sangat mengharapkan penerimaan negara dari sektor pajak terus meningkat, dan mereka melakukan berbagai upaya untuk mencapainya setiap tahun. Pemerintah berusaha menciptakan iklim perpajakan yang baik dengan kebijakan yang kuat, tetapi pemerintah menghadapi masalah dengan praktik menghindari pajak, yang sering dilakukan wajib pajak dengan skala perusahaan yang besar (Ningsih, 2024).
Dikutip dari news.ddtc.co.id, Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) mengatakan bahwa sektor pertambangan merupakan sektor yang rawan melakukan praktik penghindaran pajak salah satu contoh kasus yaitu kasus yang dialami oleh PT Bumi Resource Tbk yang merekayasa laporan hasil penjualan batu bara kepada DJPO yang dilakukan bersama dengan anak perusahaannya yang diperkirakan telah dilakukan selama 6 tahun dari tahun 2003 hingga tahun 2008. Sehingga menyebabkan berkurangnya penerimaan pajak sebesar $620,49 juta. Berdasarkan hasil perhitungan Indonesia Coruption Watch (ICW) yang menggunakan data laporan keuangan yang telah diaudit menunjukkan bahwa dari tahun 2003 hingga tahun 2008, PT Bumi Resource Tbk melaporkan USD$1 miliar lebih rendah daripada laporan keuangan yang sebenarnya. Efek yang ditimbulkan dari tindakan tersebut adalah berkurangnya penerimaan Dana Hasil Produksi Batu bara (royalty) sebesar $143,10 juta (Ariska et al., 2020).
Selain itu, terdapat kasus lain yang melibatkan PT Adaro Energy Tbk., di mana Global Witness menduga bahwa perusahaan tersebut telah mengalihkan sebagian besar keuntungannya ke negara dengan tarif pajak rendah. Hal ini menyebabkan Adaro tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adaro juga memperluas usahanya untuk mengumpulkan keuntungan yang kemudian digunakan sebagai investasi di Australia. Pengalihan dana dan aset ke negara suaka pajak ini membuat Adaro terhindar dari kewajiban pajak yang nilainya hampir mencapai ratusan juta dollar.
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat tingkat ETR perusahaan sektor pertambangan dari tahun 2019-2023. Perusahaan ALKA secara konsisten berada di bawah tarif pajak badan yang terus mempertahankan persentase di bawah 10% dari 2020 hingga 2023. Di sisi lain, terdapat penurunan pada perusahaan BESS. BESS turun dari 24% pada tahun 2019 menjadi hanya 2% pada tahun 2023. Sebagaimana diketahui, saat ini tarif pajak badan ditetapkan sebesar 22%. Rendahnya tingkat ETR  menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di BEI terindikasi melakukan penghindaran pajak.
Konflik antara kebutuhan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak dan strategi bisnis perusahaan pertambangan yang ingin memaksimalkan keuntungan mencerminkan kompleksitas dalam regulasi perpajakan. Perusahaan di sektor ini memprioritaskan efisiensi pajak untuk mempertahankan daya saing mereka. Oleh karena itu, pemerintah dan regulator perlu memperkuat pengawasan dan kebijakan perpajakan agar praktik penghindaran pajak dapat diminimalkan tanpa menghambat pertumbuhan sektor pertambangan (Muslim & Fuadi, 2023). 
Adapun faktor yang menyebabkan perbedaan ini adalah gagasan perpajakan yang berbanding lurus. Ketika bisnis menghasilkan laba yang besar, beban pajak yang harus dibayar juga besar. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus melakukan berbagai cara untuk mengurangi beban pajak yang harus mereka bayar. Salah satu cara yang harus dilakukan perusahaan dengan melakukan tindakan penghindaran pajak.
Penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengurangi pajak tanpa melanggar undang-undang (Prasetyo & Wulandari, 2021). Penghindaran pajak merupakan salah satu cara untuk mengurangi pajak secara legal adalah dengan menggunakan ketentuan perpajakan, seperti pengecualian dan potongan-potongan yang diperkenalkan, serta hal-hal yang belum diatur dan kelemahan peraturan perpajakan yang berlaku (R. Rahmawati & Nurcahyani, 2024). Penghindaran pajak merupakan salah satu cara untuk mengurangi pajak secara legal adalah dengan menggunakan ketentuan perpajakan, seperti pengecualian dan potongan-potongan yang diperkenalkan, serta hal-hal yang belum diatur dan kelemahan peraturan perpajakan yang berlaku. Penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi hutang pajak yang harus dibayar oleh bisnis secara legal karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Anggraeni & Oktaviani, 2021).
Perusahaan menginginkan memperoleh laba dengan maksimal. Oleh karena itu, adanya indikasi salah satu pendorong perusahaan melakukan penghindaran pajak ketika profitabilitas yang tinggi dan harus membayar pajak dengan jumlah besar. Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dan aset perusahaan sehingga menghasilkan laba (Rohmansyah et al., 2021). Mendapatkan profit yang besar menjadi sebuah tantangan serta keinginan. Perusahaan dengan profit yang rendah akan lebih sedikit membayar pajak. Namun berbeda Ketika perolehan profit yang besar, maka semakin besar juga biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. Laba dijadikan acuan dalam besar atau kecilnya kewajiban dalam membayar pajak (N. T. Rahmawati & Jaeni, 2022).
Untuk mengukur profitabilitas, berbagai metrik yang dapat digunakan, termasuk gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, return on equity, dan return on assets. Profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai alat ukur dalam menilai kemampuan perusahaan dan berkaitan dengan laba bersih setelah menjadi dasar pengenaan pajak perusahaan (Erlina, 2021). Hasilnya menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (Santini et al., 2020) dan (Nuryatun & Mulyani, 2021) . Hasil yang berbeda juga ditemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (Manurung, 2019). 
Ukuran perusahaan menggambarkan kekayaan yang dimiliki perusahaan. Besar kecilnya aset perusahaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan dan laba, perolehan laba dapat mempengaruhi aset dan tingkat utang perusahaan yang berdampak pada pembayaran pajak (Chiesa, 2020). Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai yang menunjukkan dari besar atau kecilnya perusahaan yang dapat digambarkan melalui berbagai indikator, seperti total aset, penjualan neto, dan kapabilitas pasar perusahaan. Namun, dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, karena total aset cenderung lebih stabil dibandingkan dengan pendapatan atau kapabilitas pasar (Dianawati & Agustina, 2020). Berdasarkan skala ukurannya, perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu perusahaan besar dan perusahaan kecil. 
Perusahaan besar biasanya memiliki sistem manajemen yang lebih kompleks dan terorganisir serta kemampuan yang lebih tinggi dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, salah satu indikator utama untuk menentukan skala perusahaan adalah jumlah aset yang dimilikinya (Cledy & Amin, 2020).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut karena masih terjadi ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, selain itu mengingat pentingnya peran perpajakan dalam sumber penerimaan negara. Beberapa penelitian terdahulu dengan topik penelitian yang relevan masih banyak ditemukan hasil penelitian yang masih harus dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan dan menjadi sumber dipenelitian yang akan datang. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk memilih judul mengenai “Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”.
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1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019- 2023 ?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 ?
[bookmark: _bookmark8][bookmark: _Toc204119116][bookmark: _Toc204119183]Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _bookmark9][bookmark: _Toc204119117][bookmark: _Toc204119184]Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 dan meningkatkan ilmu pengetahuan akuntansi khususnya bidang perpajakan mengenai penghindaran pajak.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti, untuk meningkatkan pengetahuan dan sebagai sarana untuk mempraktikkan ilmu pengetahuan yang dipelajari dari hasil studi selama ini dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.
b) Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini supaya meningkatkan pengetahuan dan informasi bagi pembaca khususnya pada bidang perpajakan.
c) Bagi perusahaan, bagi perusahaan diharapkan dapat mengembangkan kinerja dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak nya terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.





[bookmark: _Toc198081075][bookmark: _Toc204119118][bookmark: _Toc204119185]BAB II
[bookmark: _Toc204119119][bookmark: _Toc204119186]TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Agency Theory (Teori Agensi)
Ada beberapa teori yang melandasi kajian penghindaran pajak. Salah satunya ialah teori agensi, yang menjadi salah satu teori yang paling sering digunakan dalam bidang akuntansi. Teori agensi menjelaskan hubungan antara principal (investor) dengan agen (manajer) di satu lingkup organisasi yang dapat menimbulkan masalah dan menjadikan agen untuk mengambil keputusan terkait permasalahan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan dalam teori ini sangat memungkinkan dalam terjadinya masalah atau konflik keagenan. Konflik keagenan terjadi karena adanya perbedaan dalam perolehan jumlah informasi baik yang dimiliki pihak agen maupun principal.
Penelitian Santini et al (2020) Teori keagenan muncul ketika adanya kesepakatan hubungan kerja antara pemilik sumber daya dan manajer untuk mengelola perusahaan dan mencapai tujuan utamanya, yaitu memaksimalkan laba. Manajer dapat melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan ini, baik dengan menggunakan cara yang baik maupun dengan cara yang merugikan banyak pihak, menurut literatur keagenan, dapat membantu manajer membuat laporan yang salah. Dimana tindakan ini memungkinkan manajemen untuk menyembunyikan informasi yang tidak benar atau menipu investor. 
Penelitian Lubis & Wenten (2024) Dalam hal penghindaran pajak, teori keagenan mengatakan bahwa pihak principal menginginkan agen dalam pengelolaan perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dalam memberi manfaat kepada pemegang saham. Akibatnya, manajemen mengatur cara untuk mendapatkan pendapatan yang besar dengan beban pajak yang seminimal mungkin. Dengan demikian, manajemen menggunakan metode penghindaran pajak untuk mengontrol keinginan principal untuk memperoleh keuntungan yang besar.
2.2. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc204119120][bookmark: _Toc204119187]Penghindaran Pajak
Segala peraturan dalam perpajakan sudah diatur oleh pemerintah yang tertera dalam peraturan perundang-undangan. Mulai dari pendaftarann, perhitungan, setor hingga pelaporan. Adanya kewajiban sebagai wajib pajak untuk membayar pajak, karena pajak menjadi salah satu sumber paling mendominasu. Menurut Herlina, A. R., & Rahmawati (2021) tidak dapat dipungkiri bahwa peraturan yang dibuat tentunya memiliki kelemahan. Kelemahan ini disebut dengan Grey area, inilah yang dimanfaatkan untuk melangsungkan tindakan penghindaran pajak.
Pada umunya tindakan penghindaran pajak dilakukan oleh wajib pajak dengan kemungkinan tersebut mendominan untuk mengecilkan penghasilan kena pajak yang akan dikenakan (Rohmansyah et al., 2021). Penghindaran pajak merupakan suatu tindakan perencanaan pajak yang dilakukan secara legal tanpa melanggar hukum dan peraturan perpajakan, penghindaran pajak memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam peraturan perpajakan yang dibuat. Menurut Herlina, A. R., & Rahmawati (2021) terdapat berbagai macam transaksi yang berkaitan dengan tindakan penghindaran pajak seperti yang dimiliki entitas, beban bunga, serta kerugian pajak. Penghindaran pajak merupakan suatu aktivitas dalam perpajakan yang dilakukan dengan berbagai macam motif. Penghindaran pajak dilakukan untuk meminimalkan besarnya pajak yang dibayarkan namun masih sejalan dengan koridor ketentuan perpajakan, sebagai bentuk perencanaan perpajakan untuk mengefisiensi dalam pengeluaran.
Dalam menghitung tindakan penghindaran pajak menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). Ketika ETR meningkat, penghindaran pajak perusahaan akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya ketika nilai ETR yang ada lebih rendah, kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak akan meningkat (Riyadi & kresnawati 2021). Sebagai contoh, penghindaran pajak dengan proksi ETR dapat dirumuskan sebagai berikut:

2.3. [bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc204119121][bookmark: _Toc204119188]Profitabilitas
Profitabilitas dapat dimaknai sebagai kapabilitas sebuah entitas dalam jangka waktu tertentu memperoleh keuntungan secara efesien dan efektif. Profitabilitas dijadikan sebagai suatu objek pengukuran kinerja suatu entitas dalam mengelola Perusahaan sehingga memperoleh profit yang maksimal dan mencerminkan kinerja keuangan yang baik. Sisi lainnya profitabilitas juga dijadikan sebagai sebuah acuan utama dalam menentukan besarnya pajak perusahaan. Pengenaan besarnya pajak suatu entitas dapat dikatakan sebanding lurus yang artinya semakin besar profit yang diperoleh suatu entitas, maka akan besar pula beban pajak yang dikenakan. Namun sebaliknya, ketika perolehan profit suatu entitas kecil, maka beban pajak yang dikenakan juga akan kecil (Rahmawati & Jaeni, 2022).

Apabila profitabilitas suatu entitas tinggi, maka akan menjadi daya tarik investor untuk berinvestasi, karena adanya anggapan bahwa tata kelola perusahaan yang dikelola oleh manajemen dipandang sebagai aktivitas bisnis yang berhasil (Ayem et al 2019). Di sisi lain, jika profitabilitas perusahaan rendah, berarti investor biasanya tidak tertarik untuk menginvestasi modalnya. Menurut Purba & Kuncahyo (2020) profitabilitas dapat dilihat pada tingkat penjualan penjualan perusahaan, aktiva yang dimiliki, seta modal. Perusahaan cenderung dianggap memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan sumber daya sehingga menghasilkan laba yang besar, namun hal ini juga tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan harus siap dengan konsekuensi pajak yang dikeluarkan sesuai dengan kewajiban perpajakannya.
Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan tingkat keuntungan tertentu dari operasinya dikenal sebagai profitabilitas. Profitabilitas adalah ukuran kinerja manajemen yang digunakan untuk memgelola aset bisnis, yang dapat diukur melalui laba bisnis. Laba merupakan faktor utama yang mendasari para pemegang saham untuk menentukan nilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dapat dilihat dan diukur dengan melihat laporan keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas (Panjaitan & Aqamal Haq, 2023). Dalam penelitian ini, untuk mengukur profitabilitas, berbagai metrik yang dapat digunakan, termasuk gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, return on equity, dan return on assets. Profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai alat ukur dalam menilai kemampuan perusahaan dan berkaitan dengan laba bersih setelah menjadi dasar pengenaan pajak perusahaan (Erlina, 2021).
Return on Assets = 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
2.4. [bookmark: _Toc204119122][bookmark: _Toc204119189]Ukuran Perusahaan
Robbins & Stephen P (2020) dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Manajemen”mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai indikator untuk mengukur skala operasional perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan dihitung berdasarkan jumlah aset total yang dimiliki oleh perusahaan. Banyak aset yang digunakan dalam kegiatan operasional disebut aset. Korporasi besar termasuk yang memiliki aset yang signifikan. Korporasi besar juga cenderung memiliki arus kas yang positif dan memiliki produk berkualitas tinggi dan prospek jangka Panjang. Selain itu, perusahaan dalam kategori ini dianggap lebih mampu dan stabil dalam memeperoleh laba. Laba yang besar tentu akan berdampak pada besarnya beban pajak, yang dapat menjadi alasan bagi perusahaan untuk melakukan pengindaran pajak. Dengan kata lain, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula laba yang akan diperolehnya (Ahdiyah & Triyanto, 2021).
Penelitian Dianawati & Agustina (2020) ukuran perusahaan merupakan suatu nilai yang menunjukkan dari besar atau kecilnya perusahaan yang dapat digambarkan melalui berbagai indikator, seperti total aset, penjualan neto, dan kapabilitas pasar perusahaan. Namun, dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, karena total aset cenderung lebih stabil dibandingkan dengan pendapatan atau kapabilitas pasar. Berdasarkan skala ukurannya, perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu perusahaan besar dan perusahaan kecil. perusahaan besar biasanya memiliki sistem manajemen yang lebih kompleks dan terorganisir serta kemampuan yang lebih tinggi dalam
menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, salah satu indikator utama untuk menentukan skala Perusahaan adalah jumlah aset yang dimilikinya (Cledy & Amin, 2020).
Di Indonesia ketentuan mengenai klasifikasi ukuran perusahaan berdasarkan total asetnya diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah. Terdapat 4 (empat) klasifikasi ukuran perusahaan diantaranya :
1. Perusahaan mikro yang memiliki aset bersih hingga sebesar Rp50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.
2. Perusahaan kecil dengan kepemilikan aset bersih mulai dari Rp50.000.000 – Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.
3. Perusahaan	menengah	dengan	kepemilikan	aset	bersih mulai dari Rp500.000.000 – Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.
4. Perusahaan menengah ke atas atau besar dengan kepemilikan aset bersih lebih dari Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.
Untuk mengetahui jumlah aset yang dimiliki oleh entitas, ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan alat ukur Log Natural Total Assets (Prang et al., 2024). Log natural total asset dapat diperhitungkan dengan cara sebagai berikut :
Ukuran Perusahaan =Ln (Total Assets)
2.5 [bookmark: _Toc204119123][bookmark: _Toc204119190]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _bookmark16]Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mempelajari dan menemukan hubungan dan ide-ide baru dalam penelitian untuk memberikan inspirasi untuk penelitian yang akan datang. Selain itu, penelitian sebelumnya membantu memposisikan dan menunjukkan bahwa penelitian tersebut unik. Beberapa penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. Penghindaran pajak (Y) adalah variabel terikat dari penelitian ini, dan variabel bebasnya adalah Profitabilitas (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2). Sumber penelitian sebelumnya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc199164343]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk199011648]No
	Nama Peneliti
	Judul Peneliti
	Variabel
Peneliti
	Hasil Peneliti

	1.
	Barbara Gunawan dan Fatimah Kris Resitarini (2019)
	The Influence of Corporate Governance Mechanisms,Profitability,Leverage,and Earnings Management on TaxAggressiveness (An Empirical Study on Mining Sector Companies Listed	on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2017)
	X1:Audit Committee
X2:Independent Commissioner X3:Profitability X4:Leverage X5:Earnings Management Y:Tax Aggressiveness
	1.Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.


Disambung ke halaman berikutnya















Tabel 2.1. Sambungan
	2.
	Lia Dama Yanti dan Lisyani Hartono (2019)
	 Effect	of Leverage,Profitability and Company Size on Tax Aggressiveness. (Empirical Study: Subsector Manufacturing Companies Food, Beverage,Cosmeticsand Household Purposes Manufacturing Listed on	the Indonesia Stock Exchange for 2014-2017)
	X1:Leverage X2:Profitability X3:Company Size
Y:Tax Aggressiveness
	1. Profitabilitas berpengaruh signifikan	terhadap agresivitas pajak
1. Ukuran Perusahaan bepengaruh	signifikan terhadap agresivitas pajak

	3.
	Shella Ann dan Adler Haymans Manurung (2019)
	The Influence of Liquidity, Profitability, Intensity
Inventory, Related Party Debt, And Company Size To Aggressive Tax Rate
	X1 : Liquidity X2:Profitability X3:Intensity Inventory X4:Related Paerty Debt X5:Company Size
Y:Tax Aggressiveness
	1. Profitabilitas memiliki pengaruh negative terhadap agretsivitas pajak.
2. Ukuran perusahan memiliki pengaruh negative terhadap agresivitas pajak

	4.
	Adila   Layung
Santini	dan Emmy Indrayani (2020)
	The	effect	of profitability, liquidity,
leverage, capital intensity and firm size		on tax aggressiveness with			market performance		as an	intervening variabel (Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in
2014 - 2018)
	X1: Profitability X2 : Liquidity X3 : Leverage X4:Capital Intensity
X5 : Firm Size Y:Tax Aggressiveness
	1. Profitabilitas berpengaruh signifikan	terhadap agresivitas pajak.
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.


Disambung ke halaman berikutnya
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	5.
	Aziz dan Widianingsih (2021)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
	X1:Profitabilitas X2:Leverage X3:Ukuran Perusahaan
 Y:Penghindaran pajak
	1.Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
2.Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negarif terhadap penghindaran pajak.

	6.
	Dwi Urip Wardoyo (2022)
	Pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap ta avoidance
	X1:Ukuran Perusahaan X2:Leverage
X3:Profitabilitas Y:Tax
avoidance
	1.Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tergadap tax avoidance.
2.Profitabilitas memiliki pengaruh negarif terhadap ta avoidance.

	7.
	Meylina dan Moody Manalu (2022)
	The	effect		of deferred			tax expense,	capital intensity and firm size		on		tax aggressiveness (Case Study on BUMN  20  IDX
Company for the
2019-2021
Period)
	X1:Deferred Tax Expense X2:Capital Intensity X3:Firm Size Y:Tax Aggressiveness
	1. Ukuran	Perusahaan berpengaruh dampak positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.

	8.
	Surya	Sanjaya, Parlindungan, Rahmat Hidayat,Edisah Putra Nainggolan dan Gina Surna
(2023)
	Effect of company size	and
profitability on tax aggressiveness listed	on		the indonesia	stock exchange
	X1:Company Size X2:Profitability Y:Tax Aggressiveness
	1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh,signifikan terhadap agresivitas pajak. 2.Profitabilitas berpengaruh signifikan	terhadap agresivitas pajak


Disambung ke halaman berikutnya







Tabel 2.1. Sambungan
	[bookmark: _Hlk199011686]9.
	Amina Faralina Lubis dan Ketut Wenten (2024)
	Impact	of
Financial Distress,	Firm Size, Fixed Asset Intensity,		and Inventory
Intensity on Tax Aggressiveness
	X1:Firm Size X2:Transfer Pricing Y:Tax
Aggressiveness Z:Intitutional Ownership
	1. Ukuran	Perusahaan
berpengaruh	signifikan terhadap agresivitas pajak.

	10.
	Diah	Ayu
Noviyanti, Andi Kartika	dan Muhammad Ali Ma’sum (2024)
	The	Effect		of Capital Intensity, Leverage, Profitability, Firm Size, And Liqudity on		Tax
Aggressivity
	X1:Capital Intensity X2:Leverage
X3:Profitability X4:Firm Size Y:Tax Aggressiveness
	1. Profitabilitas	tidak
berpengaruh	signifikan terhadap agresivitas pajak
2. Ukuran	Perusahaan
1. Berpengaruh	signifikan terhadap agresivitas pajak


Sumber : Data Olahan Peneliti 2024
2.6. [bookmark: _bookmark17][bookmark: _Toc204119124][bookmark: _Toc204119191]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan korelasi antara teori yang digunakan untuk mendukung penelitian dan dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang sistematis. Penelitian ini menggunakan teori agensi yang pada dasarnya menjelaskan hubungan antara principal (investor) dengan agen (manajer) di satu lingkup organisasi yang dapat menimbulkan masalah dan menjadikan agen untuk mengambil keputusan terkait permasalahan. Kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh profitabilitas dan ukuran perusahaan dalam konteks teori agensi. 
Manajemen perusahaan harus mempertimbangkan tidak hanya potensi keuntungan dari penghindaran pajak, tetapi juga risiko dan dampak jangka panjang terhadap hubungan mereka dengan pemilik dan pemangku kepentingan lainnya. Kerangka penelitian seperti gambar di bawah ini dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dalam Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak. Berikut Gambaran kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini :
[bookmark: _bookmark18]Penghindaran Pajak
Ukuran Perusahaan
Profitabilitas
Konflik Kepentingan
Principal
Agen
Agency Theory

[bookmark: _Toc199164455]Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
Sumber : Penulis 2024
2.7. [bookmark: _Toc204119125][bookmark: _Toc204119192]Pengembangan Hipotesis
2.7.1. [bookmark: _bookmark20][bookmark: _Toc204119126][bookmark: _Toc204119193]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
Profitabilitas merupakan kapabilitas yang dimiliki Perusahaan dalam pengelolaan sehingga memperoleh laba. Melakukan pengelolaan Perusahaan dimaksudkan adalah mengelola sumber daya yang ada. Adanya pengharapan bagi sebuah Perusahaan untuk sukses dalam pengelolaan sehingga dapat memperoleh laba yang maksimal dalam setiap periode. 
Profitabilitas erat kaitannya dengan gambaran kinerja suatu perusahaan (Tanujaya & Simanjuntak, 2022). Ketika rasio profitabilitas meningkat bersamaan dengan itu juga tumbuh kembang suatu perusahaan dapat dilihat. Perlu diketahui bahwa memperoleh laba yang maksimal dan tingkat profitabilitas yang tinggi menjadi tujuan dan keinginan dalam perusahan. Namun menurut Herlina, A. R., & Rahmawati (2021) tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi kerap erat kaitannya dengan besarnya pajak yang harus dikeluarkan. Dalam teori keagenan, dijelaskan adanya pemisahan antara manajemen dan pemegang saham. Pemisahan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan perusahaan dengan menunjuk agen-agen terbaik untuk menjalankan operasional perusahaan. Dalam konteks ini, agen cenderung berupaya memaksimalkan keuntungan, terutama karena adanya tekanan dari prinsipal yang mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi atas sumber daya yang telah mereka investasikan. Kelline et al (2022) Hal ini lah yang memicu agent bertindak untuk meminimalkan beban pajak.
Umumnya perusahaan dengan laba yang besar, akan dikenakan pajak yang sepadan juga. Perolehan keuntungan yang tinggi adanya anggapan  bahwa Perusahaan dalam keadaan sukses dan berhasil dalam pengelolaan operasional perusahaan. Seharusnya hal ini menjadi sebuah kesiapan bagi perusahaan mengenai kewajiban dalam perpajakan (Dinar, M., Yuesti, A., & Dewi, 2020). Anggraeni & Oktaviani (2021) menyatakan bahwa semakin tinggi profit yang didapatkan, sebanding lurus itu juga beban pajak yang dikenakan membesar. Hal ini yang membuat perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, karena tergolong tidak inginnya laba perusahaan menjadi berkurang hanya karena pengeluaran untuk pajak dan menganggap bahwa hal itu merupakan suatu beban.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Santini et al., 2020), (Nuryatun & Mulyani, 2021) dan (Gunawan & Kris Resitarini, 2019). Ketiga penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan pemaparan dan didukung oleh penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap Penghindaran pajak.
2.7.2. [bookmark: _bookmark21][bookmark: _Toc204119127][bookmark: _Toc204119194]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Ukuran perusahaan dijadikan sebagai skala untuk mengukur perusahaan termasuk kedalam ukuran perusahaan kecil atau besar dengan berbagai cara pengukuran. Ukuran tersebut dapat dilihat berdasarkan total aktiva yang dimiliki, jumlah penjualan, nilai pasar saham dan rata-rata tingkat penjualan (Junensie et al., 2020). Ukuran perusahaan yang besar umumnya memiliki sumber daya yang berkualitas dalam pengelolaan perusahaan. Namun, kemampuan ini disalahgunakan, sehingga adanya keinginan untuk memanfaatkan hal tersebut untuk merencanakan perpajakan dengan cara penghindaran pajak.
Dalam teori keagenan, semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang dihasilkan. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk menyembunyikan informasi penting dari pemegang saham, sehingga menciptakan asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan, terutama terkait kebijakan perpajakan. Manajemen seringkali beranggapan bahwa semakin besar perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk melakukan penghindaran pajak. 
Namun, dari sudut pandang pemegang saham, kebijakan penghindaran pajak pada perusahaan besar justru berisiko tinggi karena pengawasan terhadap perusahaan besar lebih ketat. Jika ditemukan indikasi kebijakan yang melanggar peraturan, hal ini dapat berdampak negatif pada harga saham dan stabilitas perusahaan.(Octavianingrum, D., & Mildawati, 2018). 
Hal ini bisa terjadi karena, perusahaan dengan ukuran besar, adanya indikasi kemungkinan memperoleh laba perusahaan yang besar juga. Mengingat bahwa adanya perbandingan lurus antara laba dan beban pajak yang dikeluarkan. Ketika perolehan laba perusahaan besar. Maka akan besar juga beban pajak yang akan dibayarkan.
Penelitian yang dilakukan Santini et al (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan Penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lubis & Wenten (2024) yang menyatakan bahwa semakin besarnya ukuran perusahaan maka tindakan penghindaran pajak akan semakin dilakukan. Sehingga hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah :
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh secara positif terhadap penghindaran pajak

















2.8. [bookmark: _bookmark22][bookmark: _Toc204119128][bookmark: _Toc204119195]Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel independent dan satu variabel dependen. Variabel independent terdiri dari Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (X2), dan terdapat satu variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak (Y).
H1(+)Ukuran Perusahaan (X2)
Penghindaran Pajak (Y)
Profitabilitas (X1)






H2(+)

[bookmark: _bookmark23][bookmark: _Toc199164456]Gambar 2. 2. Model Penelitian
Sumber : Penulis 2024





[bookmark: _Toc198081086]
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[bookmark: _Toc204119129][bookmark: _Toc204119196]BAB III
[bookmark: _Toc204119130][bookmark: _Toc204119197]METODOLOGI PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc204119131][bookmark: _Toc204119198]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _bookmark26][bookmark: _Toc204119132][bookmark: _Toc204119199]Penghindaran Pajak (Y)
Penghindaran Pajak merupakan tindakan meminimalkan beban pajak yang ditanggung oleh bisnis, baik melalui peraturan yang berlaku maupun tidak. Efektif Tarif  Pajak (ETR) adalah proksi yang digunakan dalam penelitian ini. ETR dihitung dengan membandingkan beban pajak dengan laba akuntansi perusahaan untuk mengetahui berapa presentase perubahan dalam membayar pajak yang sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh.
Ketika ETR meningkat, penghindaran pajak perusahaan akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya Ketika nilai ETR yang ada lebih rendah, kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak akan meningkat. Sebagai contoh, penghindaran pajak dengan proksi ETR dapat dirumuskan sebagai berikut:

[bookmark: _bookmark27][bookmark: _Toc204119133][bookmark: _Toc204119200]Profitabilitas (X1)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penjualan, total aset, dan modal sendiri. Karena itu, profitabilitas adalah satu-satunya indikator yang dapat diandalkan tentang kesehatan keuangan suatu perusahaan, investor akan terus memperhatikan profitabilitas. Profitabilitas memberikan keuntungan yang signifikan bagi manajemen dan pemegang saham karena merupakan salah satu faktor yang memepengaruhi nilai perusahaan dalam menghasilkan laba yang optimal.
Penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi untuk profitabilitas. ROA dapat digunakan untuk mengukur kinerja bisnis perusahaan secara keseluruhan dan menghitung profitabilitas. Untuk memproyeksikan Return on Assets (ROA), adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

[bookmark: _bookmark28][bookmark: _Toc204119134][bookmark: _Toc204119201]Ukuran Perusahaan (X2)
Salah satu yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan kecil, sedang, atau besar adalah ukurannya. Jumlah aset, nilai pasar saham, dan jumlah penjualan adalah beberapa cara perusahaan dapat diukur. Untuk mengetahui jumlah aset yang dimiliki oleh entitas, ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan alat ukur Log Natural Total Assets. Log natural total asset dapat diperhitungkan dengan cara sebagai berikut :
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Assets)
3.2. [bookmark: _bookmark29][bookmark: _Toc204119135][bookmark: _Toc204119202]Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 63 perusahaan sektor pertambangan yang resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.
3.3. [bookmark: _Toc204119136][bookmark: _Toc204119203]Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling untuk pemilihan sampel dengan kata lain, sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Metode purposive sampling adalah teknik mengambil sampel data yang disesuaikan menurut maksud dan tujuan dari penelitian serta melalui pertimbangan subjek peneliti. Metode yang digunakan dalam purposive sampling adalah teknik nonprobability sampling atau tidak memasukkan semua unsur melainkan hanya memilih yang sesuai dengan data dan kriteria variabel dalam penelitian. Kriteria untuk sampel penulis yaitu :
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2019-2023.
3. Perusahaan sektor pertambangan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan tahunan selama tahun 2019-2023.
Adapun jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199164359][bookmark: _bookmark31]Tabel 3.1. Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan yang terdaftar di sektor pertambangan selama tahun 2019-2023
	63

	2.
	Perusahaan sektor pertambangan yang mengalami kerugian selama tahun 2019-2023
	(20)


	3.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan tahunan selama tahun 2019-2023
	(33)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
	10

	Jumlah observasi 10 x 5 tahun
	50


Sumber : https://www.idx.co.id/id (Data Olahan 2024)
Berdasarkan uraian tabel 3.1 diketahui jumlah populasi perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 adalah sebanyak 63 perusahaan selama periode 2019-2023, kemudian diperoleh 10 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
3.4. [bookmark: _bookmark32][bookmark: _Toc204119137][bookmark: _Toc204119204]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari webside www.idx.co.id.
3.5. [bookmark: _Toc204119138][bookmark: _Toc204119205]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi. Peneliti memperoleh data dari laporan keuangan dan laporan tahunan Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.
3.6. [bookmark: _bookmark34][bookmark: _Toc204119139][bookmark: _Toc204119206]Alat Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data berdasarkan hipotesis yang telah diterapkan sebelumnya untuk menilai pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel dependen menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 29.
3.6.1. [bookmark: _bookmark35][bookmark: _Toc204119140][bookmark: _Toc204119207]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mentransformasi data dalam suatu tabulasi data agar mudah dipahami oleh pengguna. Pengolahan data menggunakan analisis ini akan menghasilkan suatu gambaran data dari sisi nilai mean atau rata-rata, nilai maksimum dan minimumnya, serta standar deviasinya. Fungsi analisi ini juga akan memberikan gambaran dari sampel yang telah terhimpun serta akan menggambarkan apa sampelnya mencukupi persyaratan atau tidak.
3.6.2. [bookmark: _bookmark36][bookmark: _Toc204119141][bookmark: _Toc204119208]Uji Asumsi Klasik
Sebelum data diuji untuk analisis linier berganda, beberapa pengujian asumsi klasik harus dilakukan untuk memastikan apakah data terdistribusi dengan normal dan akan diproses dengan baik. Beberapa pengujian asumsi klasik yang harus dilakukan antara lain :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki nilai distribusi normal. Hasil uji sampel Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa jika nilai signifikan lebih dari 0,05 atau 5%, maka data terdistribusi dengan normal, dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka data tidak terdistribusi dengan normal (Ghozali,2021).
2. Uji Multikolinearitas
Pada model regresi yang digunakan, Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan korelasi antara variabel bebas atau independent. Toleransi dan faktor variasi inflasi (VIF) menunjukkan bahwa uji multikolinearitas memiliki nilai cut off yang menunjukkan adanya multikolinearitas dalam data, nilai cut off harus lebih besar dari 0,1 atau sama dengan nilai VIF yang kurang dari 10. Variabel independent tidak akan berhubungan satu sama lain.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaknyamanan varian dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian residual dari beberapa pengamatan yang dilakukan pasti, maka model regresi dalam kondisi baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam pengujian heteroskedastisitas, nilai signifikani harus lebih dari 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi lebih rendah dari 5% atau 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih rendah dari 5% atau 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk memeriksa kesalahan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antar residual dari beberapa pengematan sebelumnya pada model regresi. Uji Durbin Watson (DW) digunakan. Hasilnya menunjukkan bahwa jika angka D-W di bawah -2 dan 2 maka tidak ada autokorelasi, dan jika angka D-W di atas 2 maka terdapat autokorelasi negatif (Ghozali, 2018).
3.6.3. [bookmark: _Toc204119142][bookmark: _Toc204119209]Uji Kelayakan Model
Untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan dua pengujian, yaitu :
3.6.3.1. [bookmark: _Toc204119143][bookmark: _Toc204119210]Uji F
Kelayakan variabel independent dan dependen dievaluasi melalui uji F. Variabel yang layak akan dapat menjelaskan bagaimana variabel terikat dan variabel independent berinteraksi satu sama lain. Dalam metode pengujian ini, nilai signifikansi variabel dianggap layak jika lebih dari lima persen atau 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari lima persen atau 0,05, variabel dianggap tidak layak dan tidak ada kesesuaian (Ghozali, 2021).
3.6.3.2. [bookmark: _Toc204119144][bookmark: _Toc204119211]Uji Koefisien Determinasi
Konsep inti dari uji koefisien determinasi menunjukkan bagaimana model regresi dapat memahami perubahan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika nilai R2 kecil;, kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel terkait terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati satu, variabel independen dapat memprediksi variasi variabel terikat dengan hampir semua informasi yang dia miliki. Pada umumnya, data cross-sectional memiliki nilai koefisien determinasi yang relatif rendah karena variasi yang tinggi antar pengamatan individu. Sebaliknya, data time series yang berpotensi besar memiliki nilai koefisien determinasi yang relatif tinggi (Ghozali, 2021).
3.6.4. [bookmark: _Toc204119145][bookmark: _Toc204119212]Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda, karena ada lebih dari satu variabel yang memengaruhi atau variabel bebas. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat melalui analisis ini. Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan yaitu :
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε
Keterangan:

Y	: Penghindaran Pajak
α	: Konstanta
β	: Koefisien Regresi
X1	:  Profitabilitas
X2	: Ukuran perusahaan
ε	: Error
3.6.5. [bookmark: _Toc204119146][bookmark: _Toc204119213]Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. Acuan dalam pengujian ini menggunakan α = 5% atau 0,05. Dasar dalam pengambilan keputusan antara lain:
1. Hipotesis signifikan dan positif :
Hipotesis signifikan dan positif :
a. Bila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 serta koefisien regresi positif, hipotesis diterima
b. Bila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 serta koefisien regresi negatif, hipotesis tertolak.
c. Jika nilai signifikansi melebihi 0.05 atau tidak signifikan hipotesisnya ditolak.
2. Hipotesis signifikan dan negatif
a. Bila nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 serta koefisien regresi negatif, hipotesis diterima.
b. Bila nilai signifikansi lebih rendah dari 0.05 serta koefisien regresi positif, hipotesis tertolak.
c. Jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0.05 atau tidak signifikan maka hipotesis ditolak.


[bookmark: _Toc198081104][bookmark: _Toc204119147][bookmark: _Toc204119214]BAB IV
[bookmark: _Toc204119148][bookmark: _Toc204119215]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc204119149][bookmark: _Toc204119216]4.1. 	Gambaran Umum Objek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 yang berjumlah 63 perusahaan. Sumber data yang mendukung tujuan penelitian ini juga menggunakan artikel jurnal, dan data yang bersumber dari internet seperti website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu setiap sampel yang diambil memenuhi kriteria tertentu, dimana dapat dilihat pengambilan sampel penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199164386]Tabel 4.1. Pengambilan Sampel Perusahaan Sektor Pertambangan di BEI
	[bookmark: _Hlk201241797]No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan yang terdaftar di sektor pertambangan selama tahun 2019-2023.
	63

	2.
	Perusahaan sektor pertambangan yang mengalami kerugian selama tahun 2019-2023.
	(20)


	3.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan tahunan selama tahun 2019-2023.
	(33)

	Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel penelitian
	10

	Jumlah observasi 10 x 5 tahun
	50


Sumber: Data Olahan Dari IDX, 2025
Pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 63 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023, hanya sebanyak 10 perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian. Total pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk periode tahun 2019-2023 diperoleh sebanyak 50 data pengamatan. Oleh karena itu, data yang diolah menggunakan model regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 50 data pengamatan.
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 dan digunakan sebagai sampel penelitian disajikan dalam Tabel 4.2, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199164387]Tabel 4.2. Perusahaan Sektor Pertambangan
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	PTBA
	PT. Bukit Asam Tbk

	2.
	BESS
	PT. Batulicin Nusantara Maritim Tbk

	3.
	SGER
	PT. Sumber Global Energy Tbk

	4.
	TCPI
	PT. Transcoal Pacific Tbk

	5.
	BTON
	PT. Betonjaya Manunggal Tbk

	6.
	ISSP
	PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk

	7.
	ANTM
	PT. Aneka Tambang Tbk

	8.
	IFSH
	PT. Ifishdeco Tbk

	9.
	ALKA
	PT. Alakasa Industrindo Tbk

	10.
	CITA
	PT. Cita Mineral Investindo Tbk


Sumber: Data Olahan IDX, (2025)
[bookmark: _Toc204119150][bookmark: _Toc204119217]4.2. 	Analisis Data
Pada analisis data ini dilakukan analisis terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian secara deskriptif dan secara statistic untuk menguji hipotesis yang disajikan.
[bookmark: _Toc204119151][bookmark: _Toc204119218]4.2.1. 	Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif mengemukakan cara penyajian data hasil penelitian, serta penjelasan data yang disertai dengan nilai minimum, nilai maximum, mean, dan standar deviasi. Berikut ini statistik deskriptif dari 50 data penelitian yang terdiri dari variabel profitabilitas, ukuran Perusahaan dan penghindaran pajak adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199164388]Tabel 4.3. Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	MIN
	MAX
	Mean
	Std. Deviasi

	Profitabilitas
	50
	0.01
	0.28
	0.0896
	0.06475

	Ukuran Perusahaan
	50
	23.90
	29.70
	27.2196
	1.80962

	Penghindaran Pajak
	50
	-0.72
	0.13
	-0.1387
	0.15357


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
Hasil analisis tabel 4.3 menunjukkan bahwasannya variabel dependen yaitu penghindaran pajak memiliki nilai maksimum 0.13 dan minimum -0.72 dan mean sebesar -0.1387 serta standar deviasi 0.15357. 
	Variabel Profitabilitas (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.01 dan nilai maksimum 0.28 dengan rata-rata (mean) sebesar 0.0896 serta standar deviasi 0.06475. Variabel Ukuran Perusahaan (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 23.90 dan nilai maksimum 29.70 dengan rata-rata (mean) sebesar 27.2196 serta standar deviasi 1.80962.
[bookmark: _Toc204119152][bookmark: _Toc204119219]4.2.2. 	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut hasil dari data sampel penujian asumsi klasik dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc204119153][bookmark: _Toc204119220]4.2.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Pada pengujian ini, terdapat kriteria apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, sebaliknya apabila nilai signifikansi Kolmogorov-smirnov < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199164389]Tabel 4.4. Uji Normalitas
	Total Sampel
	50

	Nilai Signifikansi
			0.073


Sumber: Data Olahan SPSS 29 (2025)
	Sesuai hasil pengujian tersebut uji Kolmogorov-Smirnov diatas memperlihatkan signifikansi sebesar 0.073 dengan sampel sebanyak 50 sampel data, sehingga disimpulkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas lebih besar dari 0.05 demikian datanya dinyatakan terdistribusi normal.
[bookmark: _Toc204119154][bookmark: _Toc204119221]4.2.2.2. Uji Multikolinieritas
 Uji multikoliniearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel independent dalam model regresi. Pengujian dapat diketahui ada tidaknya gejala multikoliniaritas dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Jika nilai tolerance lebih besar 0.10 serta nilai variance lebih kecil dari 10, demikian tak terdapat multikolinearitas dalam model regresi. Setelah pengujian dilakukan berikut hasil uji multikolinieritas.
[bookmark: _Toc199164390]Tabel 4.5. Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Profitabilitas
	0.987
	1.013

	Ukuran Perusahaan
	0.987
	1.013


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
Sesuai hasil pengujian tersebut  memperlihatkan besaran VIF berada dibawah 10 serta tolerance lebih dari 0,10. Maka dari itu, dinyatakan bahwasanya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan.
[bookmark: _Toc204119155][bookmark: _Toc204119222]4.2.2.3. 	Uji Heteroskeditas
  Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu kepengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot yang melihat pola sebar titik yang acak, tidak menunjukkan bentuk tertentu yang teratur, serta tersebar titik yang acak, tidak menunjukkan bentuk tertentu yang tertentu yang teratur, serta tersebar merata diatas dan dibawah garis nol pada sumbu Y menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, atau dengan kata lain memenuhi asumsi homoskedastisitas. Bentuk grafik Scatterplot berikut ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc199164482]Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS 29 (2025)

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan tersebar secara acak, tanpa membentuk pola atau garis tertentu, serta terdistribusi baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc204119156][bookmark: _Toc204119223]4.2.2.4. 	Uji Autokorelasi
  Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi diantara suatu periode dengan periode-periode sebelumnya. Uji autokorelasi juga dilakukan untuk melihat uji autokorelasi diantara variabel independen karena pengamatan berturut-turut sehingga terjadi residual yang tidak bebas dalam setiap pengamatan. Uji autokorelasi penelitian ini memakai nilai Durbin-Watson(DW). Apabila DW berada dalam rentang -2 hingga 2, simpulannya yakni tak ada autokorelasi dalam pengamatan.
[bookmark: _Toc199164391]Tabel 4.6. Uji Autokorelasi
	Variabel
	 DW

	1
	1.973

	Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	 Variable Y: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
Melihat hasil pengujian diatas memperhatikan besaran nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah 1.973. Karena nilai tersebut dalam kisaran -2 hingga 2, maka penulis menyatakan model regresi bebas dari masalah autokorelasi.
[bookmark: _Toc204119157][bookmark: _Toc204119224]4.2.3. 	Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc204119158][bookmark: _Toc204119225]4.2.3.1. 	Uji F
  Salah satu langkah dalam menilai kelayakan model yang dipakai yaitu dengan melakukan uji . Tujuannya dilakukan uji F adalah guna menentukan suatu model regresi dapat dianggap layak. Kriteria pengujian adalah jika signifikansi dibawah 0,05, demikian model regresi dinyatakan layak, sedangkan bila signifikansi melebihi 0,05, demikian model tak dapat dipakai. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian Uji F. 
[bookmark: _Toc199164392]Tabel 4.7. Uji F
	UJI F

	Variabel
	Sum of Squares
	Nilai signifikansi

	1
	Regresi
	0.247
	0.003 b

	
	Nilai Sisa
	0.908
	

	
	Total
	1.156
	

	 Variabel Y : Penghindaran Pajak


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
	Hasilnya memperlihatkan nilai signifikansi sejumlah 0.003. Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwasannya model regresi ini layak serta bisa digunakan dalam analisis lanjutannya.
[bookmark: _Toc204119159][bookmark: _Toc204119226]4.2.3.2. 	Uji Koefisien Determinasi
  Uji koefisien determinasi dijalankan guna melihat besaran kelayakan model regresi pada variabel penelitian. Setelah dilakukan pengujian mendapatkan hasil yakni.
[bookmark: _Toc178588645][bookmark: _Toc199164393]Tabel 4.8. Uji Koefisien Determinasi
	Variabel
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0.463a
	0.214
	0.181

	b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
Sesuai dengan hasil pengujian tersebut memperhatikan nilai Adjusted R Square ialah 0.181. Hal ini menunjukkan variabel bebas ini dapat menginterpretasikan 18.1% variasi pada variabel terikat, akan tetapi sejumlah 81.9 dijabarkan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan pada penelitian.
[bookmark: _Toc204119160][bookmark: _Toc204119227]4.2.4. 	Uji Analisis Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Toc178588646]Analisis regresi linier berganda dipakai guna menganalisis arah hubungan dan dampak variabel bebas variabel bebas pada variabel terikat. Hasil analisis regresi linier berganda yang telah didapatkan tersaji sebagai berikut. 
[bookmark: _Toc199164394]Tabel 4.9. Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	(Constant)
	-1.214
	0.306

	Profitabilitas
	0.405
	0.309

	Ukuran Perusahaan
	0.038
	0.011


Sumber: Data Olahan SPSS 29, (2025)
Berdasarkan hasil pengelolaan data yang telah dilakukan, analisis regresi linier berganda dapat dirumuskan melalui persamaan dibawah ini:
Y = -1.214 + 0.405X1 + 0.038X2 + e
Keterangan:
1. Dari persamaan diatas menunjukkan konstanta bernilai negatif sebesar -1.214 yaitu jika variabel independent bernilai 0, maka variabel dependen bervaluasi -1.214.
2. Variabel (X1) independent profitabilitas memiliki koefisien positif sebesar 0.405 yang bermakna bahwa apabila profitabilitas mengalami kenaikan sebanyak 1 maka penghindaran pajak (Y) akan naik sebanyak 0.405.
3. Variabel (X2) ukuran Perusahaan dengan koefisien positif yaitu 0.038 yang bermakna bahwa apabila ukuran Perusahaan mengalami kenaikan sebanyak 1 maka penghindaran pajak (Y) akan naik sebanyak 0.038.
[bookmark: _Toc204119161][bookmark: _Toc204119228]4.2.5. 	Uji Hipotesis
Uji hipotesis berguna dalam mengevaluasi pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Selain itu, pengujian ini juga digunakan dalam menilai apakah hipotesis yang diusulkan diterima ataupun ditolak. Kriteria uji menyatakan bahwasannya bila nilai signifikansi kurang dari 0,05, variabel independen mempunyai pengaruh signifikan pada variabel dependen. Kebalikannya, bila nilai signifikansi melebihi 0,05, variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan pada variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari pengujian hipotesis.
[bookmark: _Toc199164395]Tabel 4.10. Hasil Uji Hipotesis
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.214
	0.306
	 
	-3.971
	0.001

	
	Profitabilitas
	0.405
	0.309
	0.171
	1.312
	0.196

	
	Ukuran Perusahaan
	0.038
	0.011
	0.450
	3.455
	0.001


Sumber : Data Olahan SPSS 29, (2025)
1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasannya profitabilitas, yang diukur melalui ROA, mempunyai nilai signifikansi sejumlah 0.196 dengan koefisien positif 0.405. Sesuai dengan nilai tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan ditolak karena hasil penelitian memberi bukti profitabilitas tidak ada pengaruh signifikan pada penghindaran pajak.
2. Melihat hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwasannya nilai signifikansi variabel ukuran Perusahaan sejumlah 0.001 serta koefisien positif 0.038. Sesuai dengan nilai tersebut, maka hipotesis yang diajukan diterima, karena pengolahan data memperlihatkan nilai ukuran Perusahaan berpengaruh signifikansi dan positif terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc204119162][bookmark: _Toc204119229]4.3. 	Pembahasan Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc204119163][bookmark: _Toc204119230]4.3.1. 	Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hasil pengujian yang tercantum dalam tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari profitabilitas sebesar 0.196 dengan nilai koefisien 0.405 sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan yang artinya semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin patuh terhadap pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih menguntungkan justru cenderung akan membayar pajak secara penuh untuk menghindari resiko reputasi dan hukum. Perusahaan dengan profitabilitas atau laba yang semakin besar maka perusahaan mampu membayar pajak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku tanpa harus melakukan kegiatan penghindaran pajak karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung akan melakukan perencanaan pajak yang matang, sehingga menghasilkan beban pajak yang optimal dan kecendrungan melakukan penghindaran pajak akan mengalami penurunan.
Hal tersebut tidak sejalan dengan teori keagenan (agency theory), karena adanya kesepakatan antara pemilik (prinsipal) dengan manajer (agen) dimana jika manajer dapat mengoptimalkan pembayaran beban pajak maka perusahaan dapat menghasilkan laba bersih yang besar pula (Jensen & Meckling, 1976). Sehingga manajer akan termotivasi melakukan pengoptimalan pajak untuk mendapatkan insentif dari kinerja dalam meminimalkan pajak. Namun, berbeda pada penelitian Ayu Nurulita & Yulianto (2023) dimana hasil menunjukkan semakin besar profitabilitas cenderung tidak melakukan penghindaran pajak. Ini dikarenakan faktor lain misalnya pengawasan publik yang ketat.
Ketika profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak, hal ini dapat berdampak pada berbagai pihak seperti perusahaan, manajer, dan peneliti. Perusahaan cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap kewajiban pajak, yang dimana dapat memperkuat reputasi mereka,namun hal ini berpotensi mengurangi alokasi dana dan inovasi (Damiran et al., 2024). Manajer berada dalam posisi dilematis antara mengejar peningkatan keuntungan dan menjaga kepatuhan pajak, serta menghadapi tekanan terkait penghindaran pajak (Indrawati et al., 2024)
Penelitian oleh Hidayat & Tasliyah (2022) Perusahaan menyakini dengan mempunyai profitabilitas atau laba yang semakin besar maka perusahaan mampu membayar pajak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku tanpa harus melakukan kegiatan penghindaran pajak karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung akan melakukan perencanaan pajak yang matang, sehingga menghasilkan beban pajak yang optimal dan kecenderungan melakukan penghindaran pajak akan mengalami penurunan. Penelitian oleh Azis & Widianingsih (2021) menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas rendah pada umumnya mengalami kesulitan keuangan (financial difficulty) dan cenderung akan melakukan ketidakpatuhan pajak. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang dapat mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Nurulita & Yulianto, 2023), (Virhan dan Rina, 2022) dan (Kasir, 2023) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc204119164][bookmark: _Toc204119231]4.3.2. 	Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, artinya secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan hasil penelitian yang memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, berarti bahwa dengan semakin besarnya ukuran perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak dengan lebih baik. 
Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory), semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang dihasilkan. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk menyembunyikan informasi penting dari pemegang saham, sehingga menciptakan asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan, terutama terkait kebijakan perpajakan Santini et al (2020). Manajemen seringkali beranggapan bahwa semakin besar perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk melakukan penghindaran pajak.
Ukuran perusahaan memiliki peranan penting dalam mempengaruhi kecendrungan suatu entitas dalam melakukan penghindaran pajak. Perusahaan berskala besar cenderung memiliki kekuatan lebih dari segi finansial maupun sumber daya manusia, termasuk kemudahan dalam mengakses tenaga profesional seperti konsultan pajak dan hukum. Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang skema penghindaran pajak yang sah dan terstruktur. Selain itu, karakteristik perusahaan besar yang umumnya memiliki struktur organisasi yang rumit serta keterlibatan dalam aktivitas bisnis internasional memberikan peluang lebih besar dalam melakukan perencanaan pajak yang agresif guna menekan kewajiban pajak yang harus dibayarkan (Joachim, 2024).
Perusahaan besar memiliki sumber daya dan struktur kompleks yang memungkinkan strategi pajak agresif namun legal, yang bisa merusak reputasi dan memicu sanksi. Manajer menghadapi tekanan antara laba dan kepatuhan, menimbulkan dilema etika. Sementara itu, peneliti kesulitan mengakses data akibat kompleksitas perusahaan besar. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan tata kelola transparan, pelatihan etika bagi manajer, serta sistem kepatuhan pajak yang berbasis risiko (Wirianata & Hauw-sen, 2024)
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi Urip Wardoyo et al (2022) besarnya ukuran perusahaan mencerminkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan dengan skala besar cenderung terus melakukan akumulasi kekayaan melalui pendekatan yang sistematis, termasuk dengan merancang strategi perencanaan pajak yang lebih tepat guna memperoleh efisiensi pajak secara optimal, salah satunya melalui praktik penghindaran pajak yang sah. Pada akhirnya, hal ini akan berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan secara maksimal. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana Yuliana & Wuri Septi Handayani, 2024), (Sari & Artati, 2021) dan (Novita & Janrosl, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
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[bookmark: _Toc204119167][bookmark: _Toc204119234]5.1. 		Kesimpulan
Setelah hasil pembahasan, Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu:
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal ini dikarenakan Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung membayar pajak sesuai ketentuan hukum untuk menghindari risiko reputasi dan masalah hukum. Dengan keuntungan yang besar, Perusahaan mampu melakukan perencanaan pajak yang matang sehingga beban pajak tetap optimal tanpa perlu melakukan penghindaran pajak. Tidak sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa manajer sebagai agen akan berusaha mengoptimalkan pembayaran pajak untuk meningkatkan laba bersih dan mendapatkan insentif atas kinerjanya. Hal ini membuat kecenderungan melakukan tax avoidance menjadi lebih rendah.
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory), semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang dihasilkan. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk menyembunyikan informasi penting dari pemegang saham, sehingga menciptakan asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan. Perusahaan berskala besar cenderung memiliki kekuatan lebih dari segi finansial maupun sumber daya manusia, termasuk kemudahan dalam mengakses tenaga profesional seperti konsultan pajak dan hukum. Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang skema penghindaran pajak yang sah dan terstruktur.
[bookmark: _Toc204119168][bookmark: _Toc204119235]5.2. 	Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan, harus memahami bahwa penghindaran pajak bukan hanya merugikan negara, tetapi juga dapat merugikan perusahaan itu sendiri dalam jangka Panjang. Oleh karena itu, perusahaan harus meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya pajak dan dampak penghindaran pajak.
2. Bagi pembaca, diharpkan dengan adanya penelitian ini dapat memeberikan manfaat serta pengetahuan tambahan khususnya dalam hal pelaporan keuangan perusahaan yang baik tanpa adanya tindakan manipulasi atau penghindran pajak.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian, variabel dan dapat memilih jenis perusahaan lain untuk menjadi objek penelitian. 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Penelitian 
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	PTBA
	PT. Bukit Asam Tbk

	2.
	BESS
	PT. Batulicin Nusantara Maritim Tbk

	3.
	SGER
	PT. Sumber Global Energy Tbk

	4.
	TCPI
	PT. Transcoal Pacific Tbk

	5.
	BTON
	PT. Betonjaya Manunggal Tbk

	6.
	ISSP
	PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk

	7.
	ANTM
	PT. Aneka Tambang Tbk

	8.
	IFSH
	PT. Ifishdeco Tbk

	9.
	ALKA
	PT. Alakasa Industrindo Tbk

	10.
	CITA
	PT. Cita Mineral Investindo Tbk



[bookmark: _Toc204121652]Lampiran 2. Perhitungan data Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Profitabilitas (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	Penghindaran Pajak (Y)

	PTBA
	2019
	0.154815923
	23.98
	-0.259

	
	2020
	0.100093591
	23.9
	-0.254

	
	2021
	0.222482396
	24.31
	-0.224

	
	2022
	0.281738325
	24.53
	-0.211

	
	2023
	0.162324012
	24.38
	-0.228

	BESS
	2019
	0.017481911
	27.06
	-0.237

	
	2020
	0.082518089
	27.15
	-0.064

	
	2021
	0.168510563
	27.22
	-0.026

	
	2022
	0.072375649
	27.37
	-0.048

	
	2023
	0.115618806
	27.25
	-0.02

	SGER
	2019
	0.034218708
	27.19
	-0.263

	
	2020
	0.050657351
	27.28
	-0.243

	
	2021
	0.163746264
	27.84
	-0.251

	
	2022
	0.175324711
	28.84
	-0.21

	
	2023
	0.148859299
	29.15
	-0.189

	TCPI
	2019
	0.08756651
	28.75
	-0.001

	
	2020
	0.020975863
	28.64
	-0.002

	
	2021
	0.029704674
	28.67
	-0.009

	
	2022
	0.041164553
	28.66
	-0.008

	
	2023
	0.053765858
	28.88
	-0.005

	
BTON
	2019
	0.005931668
	26.16
	-0.526

	
	2020
	0.019097438
	26.18
	-0.044

	
	2021
	0.035600454
	26.32
	-0.233

	
	2022
	0.115809177
	26.56
	-0.053

	
	2023
	0.048478482
	26.61
	-0.077




	ISSP
	2019
	0.028904008
	29.49
	-0.204

	
	2020
	0.028936393
	29.43
	0.133

	
	2021
	0.068485127
	29.59
	-0.262

	
	2022
	0.041297846
	29.63
	-0.222

	
	2023
	0.06247833
	29.7
	-0.222

	ANTM
	2019
	0.006420024
	24.13
	-0.717

	
	2020
	0.03622349
	24.18
	0

	
	2021
	0.056560071
	24.21
	-0.388

	
	2022
	0.113593163
	24.23
	-0.267

	
	2023
	0.07182153
	24.48
	-0.201

	IFSH
	2019
	0.081764077
	27.8
	0.093

	
	2020
	0.020697014
	27.75
	-0.073

	
	2021
	0.15773585
	27.63
	-0.064

	
	2022
	0.181171242
	27.71
	-0.029

	
	2023
	0.205465673
	27.7
	-0.017

	ALKA
	2019
	0.012160089
	27.12
	-0.26

	
	2020
	0.015967321
	26.76
	-0.182

	
	2021
	0.03493247
	26.93
	0

	
	2022
	0.07518743
	27.18
	-0.01

	
	2023
	0.1236564
	26.55
	-0.029

	CITA
	2019
	0.14636862
	28.98
	0

	
	2020
	0.11091111
	29.1
	0

	
	2021
	0.13199671
	29.09
	-0.15

	
	2022
	0.142855273
	29.28
	-0.107

	
	2023
	0.115451375
	29.45
	-0.073



[bookmark: _Toc204121653]Lampiran 3. Hasil uji data dengan SPSS
A. Uji Statistik Deskriptif
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B. Uji Normalitas
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C. Uji Multikolinearitas
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D. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
E. Uji Autokorelasi
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F. Uji F
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G. Uji Koefisien Determinasi
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H. Analisis Regresi Linier Berganda
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I. [image: ]Uji Hipotesis
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